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Helping students to have good conceptual understanding is one of the 
purposes of learning mathematics. During class observations the researchers 
found some students still struggling with mathematics conceptual 
understanding.  This research implemented the Think-Pair-Share (TPS) learning 
model along with mind mapping as an effort to improve students’ conceptual 
understanding of mathematics. The research was conducted with four 
students of grade VIII A using Classroom Action Research (CAR) at Sekolah 
Palembang Harapan in 3 cycles. Each cycle consisted of 5 stages. The 
researcher used four instruments: quiz, the mentor's observation sheet, the 
mentor’s feedback, and journal reflection. The result showed that the 
implementation of TPS with mind mapping improved the students’ 
understanding of mathematical concepts. 
 
Keywords: think-pair-share, mind mapping, mathematical concepts, 
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ABSTRAK 
Membantu siswa untuk memiliki pemahaman konsep yang baik adalah salah 
satu tujuan pembelajaran matematika. Selama melakukan pengamatan proses 
pembelajaran di kelas, peneliti menemukan bahwa siswa masih bergumul 
dengan pemahaman konsep matematika. Penelitian ini bertujuan menerapkan 
model belajar Think-Pair-Share (TPS) dengan Mind Mapping untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika. Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilakukan kepada 4 murid kelas VIII A Sekolah Palembang 
Harapan dengan 3 siklus. Tiap siklus terdiri dari 5 tahapan. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan empat instrumen yaitu kuis, lembar observasi guru 
mentor, umpan balik guru mentor dan jurnal refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa TPS dengan Mind Mapping meningkatkan pemahaman 
siswa tentang konsep matematika. 
 





Pada proses penciptaan Tuhan menciptakan manusia segambar-
serupa dengan Allah (imago Dei) serta mengaruniakan alam semesta 
dan memberikan mandat budaya kepada setiap manusia (Hoekema, 
2005, hal. 7; Sagala, Wibawanta, & Appulembang, 2018, hal. 23). 
Melalui belajar merupakan salah satu bentuk tanggung jawab dari 
peribadatan kepada Tuhan sang pencipta, salah satunya adalah belajar 
Matematika (Bavinck, 2016, hal. 266; Mawikere, 2016, hal. 203). Peneliti 
yakin dan percaya bahwa Tuhan Allah sang pencipta juga sumber dari 
segala ilmu pengetahuan, sedangkan fakta dilapangan tidak ada 
Matematika Kristen dan Matematika bukan Kristen, tetapi yang ada 
adalah Matematika yang merupakan pengetahuan yang dipelajari oleh 
semua orang baik yang percaya maupun yang tidak dan bersumber dari 
Allah sebagai pusat dari semua ilmu pengetahuan (Bavinck, 2016, hal. 
266; Tobeli & Zelda, 2017, hal. 77). Salah satu bentuk dari belajar di 
dalam mata pelajaran Matematika adalah memahami konsep agar 
murid dapat berpikir secara sistematis, logis, kritis, dan mengaplikasikan 
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konsep yang telah dipelajari ke dalam permasalahan yang berbeda 
(Afrilianto, 2012, hal. 193). Terdapat harapan dalam pencapaian 
pemahaman konsep matematis dalam mata pelajaran Matematikan 
yaitu siswa mampu menentukan (menunjukkan) unsur-unsur dari 
sebuah konsep, siswa mampu menganalisis sebuah konsep, siswa 
mampu mengaplikasikan sebuah konsep (Susanto, 2015, hal. 191; Eggen 
& Kauchak, 2012, hal. 247-249; Jin & Wong, 2015, hal. 684). Akan tetapi 
peneliti mendapati kemampuan pemahaman konsep Matematis (dalam 
pembelajaran mata pelajaran Matematika) dari beberapa murid di kelas 
VIII A tergolong rendah di dalam topik relasi dan fungsi setelah 
melakukan pengamatan di Sekolah Palembang Harapan. 
Setelah berdiskusi dengan guru mentor, melakukan pengamatan 
langsung dan melakukan interaksi tanya-jawab dengan murid-murid 
kelas VIII A Sekolah Palembang Harapan peneliti memutuskan 
mengambil 4 murid yang menunjukan lemahnya kemampuan 
pemahaman konsep matematis dengan rincian sebagai berikut: 









1a dan 1b 




1c PKM-2 (menganalisis konsep) 0/2 
2 PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 0/2 
JV 
1a dan 1b 




1c PKM-2 (menganalisis konsep) 1/2 
2 PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 0/2 
PCB 
1a dan 1b 




1c PKM-2 (menganalisis konsep) 1/2 
2 PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 1/2 
RPIY 
1a dan 1b 




1c PKM-2 (menganalisis konsep) 1/2 
2 PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 0/2 
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Berdasarkan data dalam tabel di atas, peneliti menyimpulkan ke 
empat murid tersebut mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep, 
sedangkan pencapaian yang paling diharapkan dalam tingkat 
kemampuan pemahaman konsep adalah pada bagian mengaplikasikan 
atau menerapkan konsep.  
Peneliti memilih penerapan model pembelajaran Think-Pair-
share (TPS) yang dibantu dengan model pembelajaran mind mapping 
dengan alasan bahwa Think-Pair-share (TPS) memiliki langkah-langkah 
utama yaitu murid akan berpikir, berdiskusi dan menjelaskan ulang yang 
secara langsung dapat meningkatkan pemahaman konsep (Hamdayama, 
2014, hal. 203; Usman, 2015, hal. 39; Arends, 2009, hal. 11). Sedangkan 
mind mapping dapat membantu murid dalam proses mengingat 
informasi yang diperoleh selama proses pembelajatan (Swadarma, 




Pemahaman Konsep Matematis 
Proses belajar merupakan proses yang pemenuhan informasi 
yang tidak dapat saling dipisahkan antara tingkat atau level kemampuan 
kognitif dan setiap tingkatan kemampuan akan selalu berkorespondensi 
satu sama lain (Banjarnahor, Winardi, & Dirgantoro, 2018, hal. 35).  
Pemahaman konsep matematis didefinisikan sebagai proses yang terdiri 
dari kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, 
mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas 
dan memadai serta mampu memberikan uraian dan penjelasan yang 
lebih kreatif, sedangkan konsep merupakan sesuatu yang tergambar 
dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian 
(Susanto, 2015, hal. 191; Akmil, Armiati, & Rizal, 2012, hal. 25; 
Afrilianto, 2012, hal. 193). Indikator pemahaman konsep dalam 
beberapa tulisan telah disintesis dari beberapa ahli dengan 
pertimbangan kemiripan ide, yaitu: menentukan (menunjukkan) unsur-
Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share dengan Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Murid Kelas VIII A 
Sekolah Palembang Harapan  
Felix Yojinato, Dylmoon Hidayat 
 
POLYGLOT: Jurnal Ilmiah Vol 16, No 1 Jan 2020                                          Page 114 
unsur konsep (C1), menganalisis konsep (C2), dan mengaplikasikan 
konsep (C3) (Eggen & Kauchak, 2012, hal. 247-249; Jin & Wong, 2015, 
hal. 684; Susanto, 2015, hal. 191). 
 
Metode Pembelajaran Kooperatif Model Think-Pair-Share dengan 
Mind Mapping 
Think-Pair-Share adalah salah satu tipe model dari pembelajaran 
kooperatif (kerjasama/gotong royong) yang muncul dan dikembangkan 
oleh Frank Lyman pada tahun 1985 di University of Maryland (Arends, 
2009, hal. 15). Model Think-Pair-Share (atau TPS) adalah model 
pembelajaran yang melibatkan murid secara aktif menggali informasi 
dengan guru atau pengajar sebagai fasilitator di dalam proses 
pembelajaran yang merupakan bagian dari metode pembelajaran 
kooperatif karena dalam prosesnya memberikan kesempatan peserta 
didik untuk berpikir berpasangan (Hamdayama, 2014, hal. 201; 
Wasowski, 2009, hal. 33). Arends (2009, hal. 46) berpendapat bahwa 
tujuan dari model pembelajaran TPS dapat meningkatkan pemahaman 
dari konsep seseorang yang didapatkan dengan berpikir kritis, diskusi, 
menjelaskan dan mengajarkan kepada orang lain, sehingga melalui 
pembelajaran yang kooperatif diharapkan dapat mempermudah murid 
memahami materi pembelajaran dengan baik dan dapat meningkatakan 
kemampuan bersosialisasi (Al-Tabany, 2013, hal. 130; Dwijananti & 
Ni’mah, 2014, hal. 20; Usman, 2015, hal. 39; Hamdayama, 2014, hal. 
201). Sedangkan mind mapping didefinisikan sebagai model 
pembelajaran yang melakukan pemetaan atau penempatan informasi 
yang berasal dari luar ataupun dari dalam otak untuk dilakukan 
penghubungan terhadap beberapa topik atau topik utama yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa dalam hal proses 
menkonstruksikan informasi-informasi atau mengingat kembali (Putri, 
Ulfah, & Rosyid, 2015, hal. 2; Swadarma, 2013, hal. 1-2; Shioimin, 2014, 
hal. 105; Syam & Ramlah, 2015, hal. 185). 
 Kedua model pembelajaran tersebut memiliki kekurangan dan 
kelebihan di beberapa aspek tertentu, sehingga peneliti memutuskan 
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untuk melakukan penambahan mind mapping pada langkah-langkah 
TPS. Kelemahan dari penerapan model pembelajaran TPS adalah 
ketergantungan salah satu anggota kelompok (pair) kepada anggota lain 
dalam kelompok (Hamdayama, 2014, hal. 204-205; Arends, 2009, hal. 
16; Suprijono, 2012, hal. 91; Triyanto, 2009, hal. 81). Sedangkan mind 
mapping hanya terpusat pada area mengingat saja yang dalam hal ini 
dapat menjadi kelebihan dan sekaligus kekurangan dari mind mapping 
(Swadarma, 2013, hal. 1; Syam & Ramlah, 2015, hal. 185; Suherlin, 
Bardi, & Taher, 2017, hal. 124; Nurani, Wakidi, & ekwandari, 2014, hal. 
3). 
Menurut Hamdayama (2014, h 202-203), Tawil dkk (2014, hal. 
87), dan Richard Arends (2009, hal. 11) model pembelajaran TPS 
memiliki 3 tahapan utama yaitu; Think (berpikir) atau pemberian 
pertanyaan-pertanyaan kritis, Pair (berpasangan) melakukan diskusi 
dengan pasangan di dalam kelompok, Share (Berbagi) melakukan 
presentasi terhadap hasil diskusi kelompok. Sedangkan mind mapping 
memiliki 2 tahapan utama yaitu; penjelasan sumber informasi dan 
proses pemetaan atau pengkaitan setiap informasi yang didapatkan 
(Swadarma, 2013, hal. 1; Syam & Ramlah, 2015, hal. 185; Suherlin, 
Bardi, & Taher, 2017, hal. 124; Nurani, Wakidi, & ekwandari, 2014, hal. 
3).  Peneliti melakukan penyesuaian terhadap langkah-langkah model 
pembelajaran TPS dengan mind mapping dengan kondisi di dalam kelas 
sehingga diperoleh sintesis terhadap langkah-langkah gabungan dari TPS 
dengan mind mapping, yaitu; pembagian kelompok dan penjelasan 
prosedur pembelajaran, Pertanyaan mandiri (think), Diskusi dengan 
pasangan (pair), Presentasi atau berbagi hasil diskusi (Share), Melakukan 
pencatatan informasi di blank paper (mind mapping). 
Keterkaitan antara Think-Pair-Share dengan Mind Mapping dengan 
Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan pembahasan peneliti pada penjelasan definisi, dan 
indikator pemahaman konsep mtematis siswa mampu menentukan 
(menunjukkan) unsur-unsur dari sebuah konsep; siswa mampu 
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menganalisis sebuah konsep; siswa mampu mengaplikasikan sebuah 
konsep. Peneliti melakukan analisis terhadap 3 bagian penjelasan 
tersebut yang merupakan masalah dalam kelas dengan menggagaskan 
solusi penyelesaianannya yaitu penggantian model ceramah dengan 
model pembelajaran TPS yang dibantu dengan mind mapping dengan 
harapan besar dapat memenuhi indikator pemahaman konsep dan 
meningkatkan kualitas belajar. 
Kelebihan dari model pembelajaran TPS yang telah disintesi oleh 
peneliti adalah adanya proses pengelolaan informasi saat dalam 
tahapan berpikir, adanya peran aktif dalam diskusi pada tahapan diskusi 
berpasangan, dan adanya proses penyampaian pendapat dalam 
tahapan berbagi di depan kelas. Selain itu peneliti juga melakukan 
sintesis terhadap model mind mapping untuk menopang pemahaman 
konsep Matematis murid dalam aspek mengingat dalam setiap tahapan 
TPS yang direalisasikan melalui hasil grafis sehingga dapat terpenuhi 
sebuah pembelajaran dengan kondsi yang seimbang antara kemampuan 
kognitif dengan kemampuan lainnya (Kaensige & Yohansa, 2018, hal. 
28). Sehingga peneliti merumuskan untuk menggabungkan dua model 
pembelajaran tersebut dengan harapan dapat membantu murid dalam 
mencapai setiap indikator-indikator pemahaman konsep Matematis. 
Peneliti melakukan modifikasi berupa penambahan model 
pembelajaran mind mapping yang dilakukan dengan pertimbangan hasil 
dari implementasi pertama yang diterapkan pada implementasi ke dua. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Classroom Action Research oleh 
Robert P. Pelton. Pelton (2014, hal. 4) mendefinisikan berdasarkan 
istilah dalam bahasa inggris yang digunakan yaitu “Classroom” “Action” 
dan ”Research”; metode penelitian ini diartikan sebagai sebuah proses 
penelitian dalam konteks Pendidikan di dalam kelas “Classroom”, 
“Action” kegiatan pengajaran secara profesional dengan membuat 
lingkungan atau suasana belajar yang kondusif dengan disertai 
pengamatan “Reseach” (Pelton, 2014). Metode PTK merupakan 
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tindakan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan dengan memecahkan 
masalah dan diterapkan dalam tindakan memperbaiki kualitas belajar 
dengan cara mengamati permasalahan dan penerapan tindakan 
berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan (Pelton, 2014, hal. 4). 
Pelton berpendapat bahwa dalam proses penelitian tindakan kelas 
berpusat kepada perbaikan murid yang fokus utama adalah murid-
murid yang membutuhkan perlakuan lebih intensif yang merupakan 
tanggung jawab setiap pengajar (Pelton, 2010, hal. 15-16). 
 
Peneliti melakukan analisis data dengan merumuskan kisi-kisi 
penelitian sebagai berikut: 







Indikator Instrumen Sumber Data 





Menentukan unsur-unsur dari 
konsep 
Tes 










Menganalisis konsep Tes 










Mengaplikasikan konsep Tes 
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ANALISIS 
Hasil belajar siswa kelas VIII A pada topik relasi dan fungsi 
dengan menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share dengan 
Mind Mapping diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share dengan Mind 
Mapping 
 
A. Lembar Observasi Mentor 
 
Peneliti menemukan fakta yang didapat pada hasil lembar 
observasi mentor. Lembar observasi mentor menunjukkan bahwa pada 



















Think: Guru memberikan 
pertanyaan melalui presentasi 
power point yang harus 











Pair: Guru memberikan siswa 
kesempatan untuk berdiskusi 
secara berpasangan. 









Share: Guru memberikan 
siswa kesempatan untuk 
membagikan (share, 
presentasikan secara singkat, 
padat, jelas) di depan kelas. 









Mind mapping: Guru memberi 
kesempatan kepada setiap 
siswa untuk menggambarkan 
konsep dalam bidang mind 
mapping 
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implementasi pertama sampai implementasi ke tiga peneliti sudah 
melaksanakan model pembelajaran TPS dengan mind mapping dengan 
baik dan benar terhadap langkah atau indikator pelaksanaan dari model 
pembelajaran TPS tersebut. Hal ini terlihat pada hasil lembar observasi 
mentor yang memiliki hasil akhir Guttman “1” atau telah terlaksana 
pada implementasi pertama, kedua, dan ketiga. Peneliti menyadari 
adanya penghambat lain sehingga beberapa aspek dari model tindakan 
penyelesaian masalah masih tidak teratasi. Akan tetapi dari perspektif 
sumber data yang diisi oleh guru mentor peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran TPS dengan mind mapping dapat terlaksana 
dengan baik. 
 
Tabel 3. Langkah-langkah penerapan model TPS 
No Pernyataan Impl. 1 Impl. 2 Impl.3  





1 1 1  






















1 1 1  
4 Siswa 1 1 1  
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1 1 1  







1 1 1  
 
B. Jurnal Refleksi 
Temuan ke tiga terdapat pada hasil jurnal refleksi peneliti. Jurnal 
refleksi peneliti pada implementasi pertama menunjukkan bahwa 
pembelajaran berlangsung kurang maksimal dikarenakan peneliti masih 
kurang tegas dalam menerapkan instruksi terhadap langkah-langkah 
model pembelajaran TPS kepada murid-murid. Setiap kekurangan pada 
penerapan tindakan pertama diperbaiki pada penerapan tindakan 
kedua walau memang masih terdapat beberapa kendala seperti adanya 
pemotongan jam pelajaran dan penggunaan pertanyaan kritis yang 
tergolong banyak. Akan tetapi menurut peneliti proses terlihat sangat 
menolong murid dalam tahapan di depan kelas. Akan tetapi pada 
implementasi ke tiga berjalan dengan lancar tanpa kendala yang berarti. 
 
Pemahaman Konsep Matematis 
Berikut hasil dari analisis terhadap pemahaman konsep 
matematis dari hasil tes murid dari sejak proses identifikasi masalah, 
implementasi pertama, implementasi ke dua, dan implementasi ke tiga.  














PKM-1 (Menyebutkan unsur 
konsep) 
100% 
100% 100% 60% 
PKM-2 (menganalisis konsep) 0% 100% 100% 100% 
PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 0% 50% 100% 100% 
JV PKM-1 (Menyebutkan unsur 100% 100% 100% 100% 
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konsep) 
PKM-2 (menganalisis konsep) 50% 0% 0% 50% 
PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 0% 25% 75% 50% 
PCB 
PKM-1 (Menyebutkan unsur 
konsep) 
100% 
100% 100% 100% 
PKM-2 (menganalisis konsep) 50% 100% 100% 100% 
PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 50% 100% 100% 100% 
RPIY 
PKM-1 (Menyebutkan unsur 
konsep) 
100% 
100% 100% 100% 
PKM-2 (menganalisis konsep) 50% 0% 40% 100% 
PKM-3 (mengaplikasikan konsep) 0% 25% 25% 100% 
 
A. Menentukan unsur-unsur sebuah konsep 
 
Hasil tes identifikasi masalah sampai implementasi ke tiga menunjukkan 
pencapaian tingkat keberhasilan yang cenderung konstan di 90% hal 
tersebut terjadi dikarenakan terjadi gejolak pada salah satu murid (DFB) 
yang terjadi penurunan tingkat kualitas menjad 60% di implementasi ke 
tiga karena pada proses pembahasan soal di pertemuan sebelumnya, 
DFB tidak dapat hadir pada hari senin (22 oktober 2018, sedangkan ke 
tiga murid lain konstan pada 100% pada setiap tahapan. Berdasarkan 
fakta tersebut peneliti masih menggolongkan tingkat keberhasilan pada 
















DFB JV PCB RPIY
Hasil Tes Murid PKM-1
ident. impl. 1 impl. 2 Impl. 3
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DFB JV PCB RPIY
Hasil Tes Murid PKM-3
ident. impl. 1 impl. 2 Impl. 3
 
Hasil tes identifikasi masalah menunjukkan pencapaian murid 
untuk mencapai indikator menganalisis konsep Dari 38% pada tahapan 
indentifikasi masalah secara bertahap naik menjadi 50% di implementasi 
ke 1, 60% di implementasi ke 2 dan meningkat mencapai 100% di 
implementasi ke 3. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan 
adanya kenaikan kualitas yang signifikan.  
C. Mengaplikasikan Konsep Matematika 
Hasil tes identifikasi masalah menunjukkan pencapaian rata-rata 
murid untuk indikator mengaplikasikan konsep Matematika hanya 
mencapai 13% dan mengalami peningkatan pada hasil tes setelah 
implementasi pertama menjadi 50%, implementasi ke 2 menjadi 75% 
dan pada implementasi ke tiga menjadi 88% yang dapat disimpulkan 
pada aspek mengaplikasikan konsep Matematis meningkat secara 














DFB JV PCB RPIY
Hasil Tes Murid PKM-2
ident. impl. 1 impl. 2 Impl. 3
Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share dengan Mind Mapping untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Murid Kelas VIII A 
Sekolah Palembang Harapan  
Felix Yojinato, Dylmoon Hidayat 
 
POLYGLOT: Jurnal Ilmiah Vol 16, No 1 Jan 2020                                          Page 124 
Berdasarkan analisis dari dua variabel yaitu variabel tindakan 
berupa model pembelajaran TPS dengan mind mapping dengan variabel 
pemahaman konsep Matematis peneliti melakukan refleksi. Pertama 
terhadap variable tindakan berupa model pembelajaran TPS dengan 
mind mapping, peneliti telah melaksanakan dan merumuskan dengan 
baik yang telah menyelesaikan permasalahan lemahnya kemampuan 
pemahaman konsep Matematis murid dengan dibuktikan dari dua 
sumber data yaitu lembar observasi guru mentor dan refleksi peneliti. 
Kedua meninjau dari tingkat keberhasilan pencapaian harapan terhadap 
kemampuan pemahaman konsep Matematis murid dimulai dari analisis 
identifikasi masalah yang menunjukkan adanya kelemahan murid pada 
kemampuan tersebut, dan dapat teratasi dengan dilakukannya 
implementasi tindakan yang secara bertahap dapat meningkatkan 
kualitas kemampuan pemahaman konsep Matematis, sehingga dapat 
disimpulkan bawah penerapan model pembelajaran TPS dengan mind 
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